BAB I1
KETENTUAN UMUM POLIGAMI DAN MAQOSHIDU SYARI’AH

A. POLIGAMI
a) Pengertian Poligami

Kata poligami, secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu
polus yang artinya banyak sedangkan gamos yang berarti perkawinan. Bila
pengertian kata ini digabungan, maka poligami akan berarti suatu perkawinan
yang banyak atau lebih dari seorang. Sistem perkawinan bahwa sorang laki-
laki mempunyai lebih dari seorang istri dalam waktu yang bersamaan, atau
seorang perempuan mempunyai suami lebih dari seorang dalam waktu yang
bersamaan, pada dasarnya juga disebut poligami.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pengertian
poligami adalah ikatan perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau
mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan.
Sedangkan berpoligami adalah menjalankan atau melakukan poligami.?

Sedangkan poligami yang berasal dari bahasa inggris adalah Poligamy
dan disebut &la33l 3355 dalam bahasa arab, yang berarti beristri lebih dari
seorang wanita. Begitu pula dengan istilah poliandri berasal dari bahasa
Inggris poliandry dan disebut zs3¥) 23 atau Js=ll 23 dalam bahasa arab,
yang berarti bersuami lebih dari seorang pria. Maka poligami adalah seorang
pria yang memiliki istri lebih dari seorang wanita, sedangkan poliandri adalah
seorang wanita yang bersuami lebih dari seorang pria.?

Para ahli membedakan istilah bagi seorang laki-laki yang mempunyai

lebih dari seorang istri dengan istilah poligini, yang berasal dari kata polus
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yang berarti banyak, sedangkan gune yang berarti perempuan. Akan tetapi
bagi seorang istri yang mempunyai suami lebih dari seorang disebut poliandri,
yang berasal dari kata polus yang artinya banyak dan andros berarti laki-laki.

Mengenai istilah yang tepat bagi seorang laki-laki yang mempunyai
istri lebih dari seorang dalam waktu yang bersamaan adalah poligini bukan
poligami. Meskipun demikian, dalam perkataan sehari-hari yang dimaksud
dengan poligami itu adalah perkawinan seorang laki-laki dengan lebih dari
seorang perempuan dalam waktu yang bersamaan. Yang dimaksud poligini
itu, dalam masyarakat umum adalah poligami.* Dalam perkembangannya
istilah poligini jarang sekali dipakai, bahkan bisa dikatakan istilah ini tidak
dipakai di kalangan masyarakat kecuali di kalangan antropolog saja. Sehingga
istilah poligami secara langsung menggantikan istilah poligini dengan
pengertian perkawinan antara seorang laki-laki dengan beberapa orang
perempuan disebut poligami, dan kata ini dipergunakan sebagai lawan
polyandri.”

Sistem poligami sebenarnya sudah meluas dipraktekkan oleh
kebanyakan bangsa sebelum kedatangan Islam. Di antara bangsa-bangsa yang
menjalankan poligami adalah orang-orang Eropa yang sekarang menjadi
penghuni di negara Rusia, Lithuani, Estonia, Polandia, Cekoslowakia,
Yugoslavia, Jerman, Swiss, Belgia, Belanda dan Inggris. Jadi tidak benar jika
dikatakan bahwa Islamlah yang mula-mula membawa sistem poligami. Juga
tidak benar jika dikatakan bahwa sistem poligami hanya berlaku di kalangan
bangsa-bangsa yang beragama Islam. Poligami juga tersebar di beberapa

orang-orang Afrika, Hindu India, Cina, dan Jepang. Sebenarnya, agam Kristen
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tidak melarang poligami sebab di dalam Injil tidak ada satu ayat pun yang
tegas melarang hal ini.°

Sistem poligami dilakukan oleh bangsa-bangsa yang memiliki
kebudayaan yang telah maju, sedangkan bangsa-bangsa yang masih primitif
jarang sekali melakukan sistem poligami, bahkan dikatakan tidak ada.
Hendaklah diingat bahwa sistem monogami merupakan sistem yang umum
dilakukan oleh bangsa-bangsa yang kebanyakan masih primitif, yaitu
masyarakat yang hidup dengan mata pencaharian berburu, bertani, yang
biasanya bertabiat halus. Di samping itu, sistem monogami tidak begitu
menonjol pada bangsa-bangsa yang telah mengalami perubahan kebudayaan,
yaitu bangsa yang telah meninggalkan cara hidup berburu menjadi bangsa
peternak dan mengembala, yang semula bertani dengan hanya memetik hasil
tanaman liar berubah menjadi bangsa yang bercocok tanam.

Kebanyakan sarjana sosiologi dan kebudayaan berpendapat bahwa
sistem poligami pasti akan meluas dari bangsa-bangsa di dunia ini dengan
ditandai dengan semakin majunya sebuah peradaban. Jadi tidaklah benar
anggapan bahwa poligami berkaitan dengan keterbelakangan sebuah
kebudayaan suatu bangsa, melainkan poligami akan meluas dengan seiringnya
kemajuan sebuah kebudayaan dalam masyarakat suatu bangsa. Hal ini
disampaikan bukan untuk mencari dalih dalam membenarkan poligami, akan
tetapi untuk menerangkan persoalan sesuai dengan tempatnya dan
menjelaskan penyelewengan serta kebohongan sejarah dan fakta yang
dikemukakan oleh orang-orang Eropa.’

Ditinjau dari sejarahnya poligami tidak bisa dipaparkan secara urut
dari tahun ke tahun baik di kawasan bangsa Barat maupun Timur. Akan tetapi
dapat diketahui bahwa sistem poligami telah berjalan secara wajar dikalangan

® Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, terj. Nor Hasanuddin, Jakarta: Pena Pundi Aksara, cet. 2,
2007, him. 8-9
" Ibid, him. 9-10



masyarakat baik dikalangan Nabi, Rokhaniawan, tokoh politik, perwira
militer, bangsawan dan raja-raja. Dalam sejarah kenabian tercatat bahwa Nabi
Ibrahim yang hidup sekitar tahun 5.000 SM melakukan poligami dengan
mengawini Siti Sarah dan Siti Hajar. Kemudian salah seorang cucu Nabi
Ibrahim yaitu Nabi Ya’qub bin Ishaq tercatat melakukan poligami jumlahnya
tidak hanya dua melainkan empat orang dan dua diantaranya kakak beradik.
Memang saat itu belum ada syari’at yang melarang seorang laki-laki
mengawini dua orang wanita kakak beradik sekaligus.?

Nabi Muhammad Saw juga melakukan sistem poligami, pertama kali
Nabi Muhammad Saw menikah pada usia 25 tahun dengan seorang janda
yang berusia 40 tahun yaitu Siti Khadijah. Selama berdampingan dengan Siti
Khadijah Nabi Muhammad tidak memadu dengan wanita lain. Akan tetapi
setelah Siti Khadijah wafat, Nabi menikah dan melakukan poligami dengan
beberapa istri masing-masing secara berurutan yaitu Saudah binti Zam’ah,
Aisyah binti Abu Bakar al-Shiddiq, Khafsah binti Umar bin Khattab, Zainab
binti Yahsy, Hindun (Ummu Salamah) binti Abi binti Harits, Romlah (Ummu
Habibah) binti Abu Shufyan dan Mariah al Qibtiyah (berasal Qibt Mesir).
Kesemua istri tersebut adalah janda kecuali Aisyah binti Abu Bakar al-
Shiddig yang masih perawan dan hanya Mariah al Qibtiyah yang melahirkan

anak laki-laki yang bernama Ibrahim tetapi meninggal di kala masih kecil.’

b) Dasar Hukum Poligami
Poligami bukanlah syari’at yang baru dalam agama Islam. Sebelum
kedatangan Islam, poligami sudah menjadi kebiasaan orang-orang Arab.
Mereka melakukan poligami tanpa adanya batasan. Banyak orang Arab yang
menikah lebih dari sepuluh wanita, hal ini mengindikasikan minimnya rasa

kemanusiaan. Kemudian Islam datang mengatur persoalan poligami dan
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menetapkan solusi terhadap berbagai kondisi yang tidak menentu dan
kekacauan yang terjadi dalam masyarakat Arab. Islam memperhatikan
kondisi masyarakat Arab ketika itu, termasuk persoalan poligami.*

Islam membolehkan poligami dengan jumlah wanita yang terbatas dan
tidak mengharuskan umatnya melaksanakan monogami mutlak. Islam pada
prinsipnya menganut sistem monogami, akan tetapi Islam tidak menutup diri
dengan adanya kecenderungan laki-laki beristri lebih dari satu sebagaimana
yang sudah berjalan dari dahulu kala. Islam tidak menutup rapat kemungkinan
laki-laki tertentu berpoligami, tetapi tidak semua laki-laki harus berbuat
demikian karena tidak semunya mempunyai kemampuan untuk berpoligami.™*

Dibolehkan laki-laki berpoligami dalam Islam merupakan jalan
alternatif ataupun jalan keluar untuk mengatasi permasalahan di dalam
keluarga seperti istri tidak dapat memberikan keturunan, istri tidak
menunaikan kewajibannya serta istri mengalami cacat badan yang tidak dapat
disembuhkan. Dasar pokok Islam membolehkan poligami adalah tertera
langsung dalam Firman Allah (QS. An-Nisa’:3) yang berbunyi:

GTFERPRCh PRk R RV RTY FECE R SR N -
PR I JE T P T PP BV IR e e

Artinya: “Dan jika kamu khawatir tidak akan dapat berlaku adil terhadap(hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka kawinilah
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika
kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang
saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu
lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim”. (QS. An-Nisa’:3).'2

Sebab turun ayat poligami adalah ketika Urwah bin Zubair bertanya
tentang ayat di atas kepada bibinya yaitu Aisyah r.a, kemudian Aisyah
menjawab “wahai keponakanku, bahwa ada anak yatim perempuan yang
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berada dalam pengasuhan walinya. Lalu si wali tertarik dengan harta dan
kecantikannya, kemudan wali tersebut hendak menikahinya tanpa membayar
mahar secara adil. la tidak memberi mahar seperti ia berikan kepada
perempuan-perempuan yang lain. Lalu orang-orang dilarang melakukan
tindakan semacam itu, dan mereka dianjurkan untuk menikahi perempuan-
perempuan (lain) yang disukai-nya dua, tiga atau empat”.*®

Dalam ayat ini Allah SWT membolehkan poligami dan membatasinya
dengan empat istri dengan syarat harus berlaku adil terhadap istri-istrinya.'*
Sebagian besar ulama sepakat bahwa menikahi lebih dari empat wanita itu
hukumnya haram. Akan tetapi ada sebagian ulama menentang hal tersebut,
mereka beralasan bahwa dalam surat An-Nisa ayat 3 kata 233 ulu S ity
ditafsirkan bahwa huruf “wawu” dalam ayat dimaksudkan sebagai jamak.
Dan karena Nabi Muhammad Saw sendiri menikah dengan sembilan orang
wanita. Pendapat tersebut tidak dibenarkan dan bertentangan dengan ijma’
yang telah disepakati serta mengabaikan sunnah, karena Rasullah Saw telah

bersabda:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kita Musaddad, telah mengkabarkan
kepada kita Husyaim, dan mengkabarkan kepada kita Wahab bin
Hagiyyah, telah menceritakan kepada kita Hisyam, dari lbnu Abi
Laila dari Humaidhoh bin Assyamardal dari Al Haris bin Qois,
Musaddad bin Umairoh berkata, dan Wahab Al Asady berkata:
“saya telah masuk Islam dan mempunyai delapan istri, maka saya
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memberitahu hal tersebut kepada nabi Saw, Nabi berkata: pilihlah
empat dari mereka (istri-istrimu) ”.

Hadits di atas dimaksudkan untuk memberikan pilihan, jika
berkehendak menikahi wanita maka boleh menikahi dua orang wanita atau
tiga, atau empat.’® Penyebutan dua, tiga atau empat pada hakikatnya adalah
dalam rangka tuntutan berlaku adil. Ayat di atas tidak membuat peraturan
tentang poligami karena poligami telah dikenal dan dilaksanakan oleh
masyarakat sebelum turunya ayat ini. Dan ayat tersebut juga tidak
mewajibkan atau menganjurkan poligami, tetapi hanya berbicara tentang
bolehnya poligami dan itu pun merupakan pintu kecil yang hanya dapat
dilalui oleh orang yang sangat membutuhkan dan dengan syarat-syarat
tertentu.'’

Dalam konsep poligami dapat ditemukan sebuah tujuan yang sangat
manusiawi. Allah membolehkan poligami selama tidak keluar dari batasan-
batasan hukum-Nya yang tertera dalam ayat-ayat hudud. Dengan pemahaman
ini dapat diketahui bagaimana Allah sangat memperhatikan kepentingan para
janda dan anak-anak yatim.*®

Islam hadir kala itu melainkan sebagai agama yang menertibkan
praktek poligami yang telah ada dan dijalankan masyarakat secara tidak
beraturan (bilagoidun wa la hududdin). Islam datang tidak juga melarang
adanya praktek poligami. Bahkan yang terjadi, dalam suatu keadaan tertentu
Islam justru menjadikan poligami sebagai solusi (dawa 'an wa ‘ilajan). Diawal
kehadiran Islam seorang laki-laki bisa mengawini sepuluh perempuan bahkan

lebih. Sebagaimana keterangan dalam sebuah hadits yang bercerita mengenai
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sahabat Ghoilan yang mempunyai sepeluh istri ketika masuk Islam. Maka
Islam datang seolah ingin berkata pada para lelaki:
“Wabhai para lelaki, bahwa sesungguhnya dalam poligami itu ada peraturan
dan batasan-batasannya. Batasannya yaitu empat orang perempuan. Dan
juga dalam poligami itu ada syarat-syaratnya, yaitu bisa berlaku adil kepada
semua istri. Apabila kesemuanya tidak bisa terealisasi, maka wajiblah
mengambil satu istri saja, (aSiled SLa Lo i 52a) 58)> 19
c) Syarat-Syarat Poligami
1. Dapat berlaku adil
Setiap istri berhak mendapatkan hak-haknya dari suaminya, baik
berupa kemesraan hubungan jiwa, nafkah berupa makanan, pakaian,
tempat tinggal dan lain-lain, yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada
suami. Dalam poligami suami bertugas harus berlaku adil terhadap istri-
istrinya. Karena adil kepada istri-istri itu hukumnya wajib, hal ini
berdasarkan ayat Al-Qur’an dan berdasarkan sunnah Nabi Saw dan Ijma’.
Firman Allah (QS. An-Nisa’:3)
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Artinya: “Dan jika kamu khawatir tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan vyatim (bilamana kamu menikahinya), maka
kawinilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau
empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil,
maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang
kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat
zalim”.(QS. An-Nisa’:3).%

Barangsiapa yang takut tidak dapat berlaku adil maka hendaklah dia

menikah dengan seorang wanita saja. Kata ‘jika kamu khawatir tidak
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akan mampu berlaku adil” merupakan firman Allah yang di hadapkan
kepada manusia yaitu kalau mereka khawatir akan menganiaya anak
yatim, karena di dalam kata tersebut mengandung maksud kemungkinan
akan terjadi.?

Keadilan yang diwajibkan oleh Allah dalam ayat di atas, tidaklah
bertentangan dengan firman Allah dalam (QS. An-Nisa’: 129) yang
berbunyi:
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Artinya:  “Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil diantara istri-
istriimu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian,
karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara
diri (dari kecurangan), maka sungguh Allah Maha Pengampun,
Maha penyanyang”. (QS. An-Nisa’:129).%?

Dalam kasus poligami keadilan harus ditegakkan, walaupun bukan
keadilan mutlak. Melalui ayat di atas, para suami diberi semacam
kelonggaran sehingga keadilan yang dituntut bukanlah keadilan mutlak.
Ayat tersebut menegaskan bahwa suami tidak dapat mewujudkan
keadilan dalam hal cinta di antara istri-istrinya, karena untuk mengatur
perasaan cinta dan kasih sayang berada di luar kemampuan manusia.
Sehingga berlaku adillah sekuat kemampuan, yaitu dalam hal-hal yang
bersifat material dan kalaupun perasaan sayang itu condong terhadap
salah satu istri, maka aturlah sedapat mungkin sehingga tidak terlalu
condong kepada istri yang lain.?® Dalam sebuah hadis Rasullah Saw
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Artinya: “Barang siapa yang mempunyai dua istri, lalu ia cenderung
kepada salah seorang diantaranya dan tidak berlaku adil
antara mereka berdua, maka kelak di hari kiamat ia kan
datang dengan keadaan pinggangnya miring hampir jatuh
sebelah”.

Maksud dari “keadaan pinggangnya miring” adalah suatu tanda
yang membuat dia merasa malu ketika di padang mahsyar saat
berhadapan dengan khalayak ramai bahwa suami telah menelantarkan
istrinya.? Jika suami tidak dapat berlaku adil kepada istri-istri maka hal
tersebut merupakan persoalan tidak memenuhi tanggung jawab agama
dan dunia bersama-sama. Dari segi agama ketika tidak dapat berlaku adil
maka akan mendapat siksa dari Allah karena adanya penganiayaan di
kalangan hamba-Nya. Dan dari segi dunianya, suami dinilai mengerjakan
kesalahan menganiaya istrinya, dan itu merupakan kejahatan sehingga
hakim berwenang untuk melaksanakan hukuman yang sesuai.

Setidaknya di dalam membuktikan apakah suami telah berlaku adil
atau tidak bisa dilihat dengan hal-hal yang nampak pada lahiriyahnya,
seperti adil dalam bergaul, dalam memberi nafkah, pakaian, tempat tidur
serta tempat tinggal. Akan tetapi mengenai persoalan batin seperti cinta
dan kasih sayang, tidak pantas dipertengkarkan di muka Hakim. Urusan
itu hanya diserahkan kepada niat baik dari suami, karena hakim tidak
mungkin melakukan penyelidikan untuk mengetahui benar tidaknya
kesalahan tersebut.?®
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2. Mampu menjaga diri untuk tidak terperdaya dengan istri-istrinya
dan tidak meninggalkan hak-hak Allah karena keberadaan mereka
Seperti firman Allah SWT dalam (QS. At-Taghabun:14) yang
berbunyi:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! sesungguhnya di antara
isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh
bagimu,?’ maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka, dan
jika kamu maafkan dan kamu santuni serta ampuni (mereka)
maka sunggui Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”

(QS. At-Taghabun:14).%®

Kata musuh dalam ayat tersebut dapat dipahami dalam arti musuh
yang sebenarnya, yang menaruh kebencian dan ingin memisahkan diri
dari ikatan perkawinan. Ini bisa terjadi kapan dan di mana pun, apalagi
pada awal masa Islam, di mana anggota satu keluarga berbeda agama dan
saling berseteru. Bisa juga permusuhan dimaksudkan dalam pengertian
majazi, yakni bagaikan musuh. Ini karena dampak dari tuntunan
menjerumuskan pasangannya dalam kesulitan, bahkan bahaya, layaknya
perlakuan musuh terhadap musuhnya.?

Sesungguhnya perintah untuk mentaati Allah dan Rasul-Nya
merupakan kewajiban bagi orang mukmin, di sini disebutkan bahwa
sebagian anak-anak dan istri-istrimu adalah musuh bagi suami yang
menghalangi suami dari ketaatan, serta memalingkan para suami dari

penunaian dakwah yang berurusan dengan agama.*
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Terkadang istri-istri dan anak-anak menghalangi para suami untuk
mengerjakan kebajikan dan amal-amal sholeh, yang memberi manfaat
kepada suami di akhirat nanti. Dan bahkan mendorong para saumi untuk
mengerjakan perbuatan dosa agar menerima keuntungan.®! Oleh sebab itu
berhati-hati bagi keluarga poligami, karena akan adan gesekan-gesekan
kecemburuan terhadap para istri dan anak-anak. Kemudian Allah
menambahkan penjelasan bahwa manusia itu diuji dengan harta dan
anaknya, sehingga terkadang dia durhaka kepada Allah karena keduanya
itu. Oleh karena itu hendaklah bertakwa kepada Allah semampu-
mampunya.

3. Mampu memberi nafkah kepada istri-istri

Firman Allah SWT (QS. Al-Bagarah: 233)

s rally Bednss ed Al a il e s

Artinya: “...Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara yang ma’ruf...” (QS. Al-Bagarah: 233).%

Firman Allah SWT (QS. An-Nur: 33) yang berbunyi:

Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah
menjaga kesucian (dirinya), sampai Allah memberi kemampuan
kepada mereka dengan karunian-Nya” (QS. An-Nur:33).%*

Allah telah menyuruh kaum mu’minin dan kaum mu’minat untuk
menahan pandangan, memelihara kemaluan dan lain-lain yang dapat
menyeret perzinahan. Kemudian melalui ayat di atas para calon suami
dituntut untuk tidak mendesak para wali agar segera menikahkan mereka,

ayat ini menyatakan supaya menjaga kesucian dirinya meskipun belum

38 Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid, Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2011, him. 355

%2 Ahmad Mustafa al-Maragi, op. cit, him. 209

%3 Departemen Agama RI, op. cit, him. 70

* Ibid, him. 692



mampu memiliki materi untuk menikah dan memikul tanggung jawab
untuk berkeluarga.® Di dalam perkawinan pasti diperlukan adanya biaya
perkawinan, seperti mahar, nafkah sandang, pangan dan papan. Maka
tidak heran di dalam keluarga poligami akan lebih banyak mengeluarkan
biaya-biaya tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan berumah tangga, maka
tidaklah heran apabila syarat dalam poligami adalah kesanggupan seorang
suami untuk membiayai istri-istrinya dari mulai nafkah sandang, pangan
dan papan.
4. Memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan lahiriah dan
menjaga kehormatan®
Hal ini bertujuan agar istri-istri dan anak-anaknya terhindar dari
kenistaan dan kerusakan, karena Allah tidak menyukai kerusakan. Dalam

sebuah hadist Nabi Muhammad Saw bersabda:
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Artinya: “Yahya bin Yahya At-Tamimi, abu Bakar bin Abu Syaibah dan
Muhammad bin Al-‘4la Al-Hamdani telah memberitahukan
kepada kami, semua riwayatnya berasal dari Abu Mu’awiyah —
lafal hadits dari Yahya-, Abu Mu’awiyah telah mengabarkan
kepada kami, dari Al-A’'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, ia
berkata, aku pernah berjalan bersama Abdullah di Mina, lalu ia
ditemui oleh Utsman Radhiyallahu Anhu, maka terjadilah dialog

% M. Quraish Shihab, op. cit, him. 539

% Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim, Panduan Fikih Lengkap Bagi Wanita, terj. Irwan
Raihan, Solo: Pustaka Arafah, 2014, him. 719-720
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Kutub al-‘Tlmiyah, Juz-6, him. 4-7, Nomer Hadits: 1400



di antara keduanya. Utsman bertanya kepada Abdullah, wahai
Abu Abdurrahman! Tidakkah engkau ingin kami nikahkan
dengan seorang perempuan yang masih muda, agar perempuan
tersebut bisa mengingatkanmu akan sebagian dari masa lalumu?
Algamah berkata, Abdullah menjawab, jika kamu mengatakan
demikian, maka sungguh Rasullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
pernah bersabda kepada kami. Wahai para pemuda,
barangsiapa di antara kamu sekalian yang sudah mampu
memberi nafkah, maka hendaklah ia menikah, karena ia lebih
dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Dan
barangsiapa belum mampu, maka hendaknya ia berpuasa, sebab
itu bisa menjadi perisai baginya”.

Diperbolehkannya poligami dalam keadaan darurat dan dengan
adanya syarat tersebut memang menimpulkan pro dan kontra, tujuan
diperbolehkannya poligami, antara lain sebagai berikut:

a. Untuk mendapat keturunan bagi suami yang subur dan istri yang
mandul.

b. Untuk menjaga keutuhan keluarga tanpa menceraikan istri, sekalipun
istri tidak dapat menjalankan tugasnya sebagai istri, atau istri
kedapatan cacat badan yang tidak dapat disesmbuhkan.

c. Untuk menyelamatkan suami yang hypersex dari perbuatan zina dan
krisis akhlak lainnya.

d. Untuk menyelamatkan kaum wanita dari krisis akhlak yang tinggal di

negara yang jumlah wanitanya lebih banyak dari kaum laki-laki.*

d) Ketentuan Poligami Menurut UU Nomer 1 Tahun 1974 dan KHI
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menganut
asas monogami, yaitu suatu perkawinan antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai istri dan seorang wanita hanya boleh memiliki seorang suami.

Pasal 3 UU No. 1 Tahun 1974 menyatakan “seorang pria hanya boleh

% Masjfuk Zuhdi, Masail Figiyah (Kapita Selekta Hukum Islam), Jakarta: Haji Masagung,
Cet. Ketujuh, 1994, him. 15-16



mempunyai seorang istri dan seorang istri hanya boleh mempunyai seorang
suami”. Namun demikian, undang-undang ini juga membuka kemungkinan
seorang pria mempunyai istri lebih dari seorang (poligami), untuk dapat
memiliki istri lebih dari satu harus mempunyai alasan-alasan yang kuat serta
dapat diterima oleh hukum.*

1. Alasan Poligami

Alasan-alasan yang yang dipedomani oleh pengadilan untuk dapat
memberi izin poligami ditegaskan dalam Pasal 4 ayat (2) UU No. 1
Tahun 1974 jo. Pasal 57 KHI jo. Pasal 41 (a) PP No. 9 Tahun 1975, yaitu
sebagai berikut:

Pengadilan dimaksud dalam ayat (1) pasal ini hanya memberikan
izin kepada seorang suami yang akan beristri lebih dari seorang apabila:

a. lstri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri.

b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan.

c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan.*°

Apabila diperhatikan alasan pemberian izin melakukan poligami di
atas dapat dipahami bahwa alasannya mengacu pada tujuan pokok
pelaksanaan perkawinan, yaitu membentuk rumah tangga yang bahagia
dan kekal atau sakinah mawaddah dan rahmah berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.

Ketiga alasan di atas apabila menimpa sebuah rumah tangga atau
pasangan suami istri, sudah barang tentu kehampaan dan kekosongan
keromantisan kehidupan berumah tangga. Misalnya istri tidak dapat
melahirkan keturunan, mereka kadang menempuh cara mengangkat anak
asuh. Namun, jika suami hendak berpoligami merupakan hal yang wajar

dan masuk akal. Karena setiap keluarga tanpa adanya anak maka

% MR Martiman Prodjohamidjodjo, Hukum Perkawinan Indonesia, Jakarta: Indonesia Legal
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kebahagiaan kurang lengkap, atau kurang sempurna. Akan tetapi, tidak
sedikit pula pasangan suami istri yang tidak dikaruniai keturunan tetap
mempertahankan keutuhan rumah tangganya.*
2. Syarat Poligami
Selain alasan-alasan di atas, untuk berpoligami harus memenuhi
syarat-syarat sesuai ketentuan Pasal 5 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 jo.
Pasal 55 ayat (2) dan 58 KHI, yaitu sebagai berikut:

1) Untuk dapat mengajukan permohonan kepada pengadilan,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) undang-undang ini
harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a) Adanya persetujuan dari istri/istri-istri.

b) Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-
keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka.

c) Adanya jaminan bahwa akan berlaku adil terhadap istri-istri dan
anak-anak mereka.

2) Persetujuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini tidak
diperlukan bagi seorang suami apabila istri-istrinya tidak mungkin
dimintai persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam
perjanjian, atau apabila tidak ada kabar dari istri-istrinya selama
sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun, atau karena sebab-sebab lain yang
perlu mendapat penilaian dari Hakim Pengadilan.*?

Untuk melihat perbedaan antara alasan yang terdapat di dalam
Pasal 4 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 jo. Pasal 57 Kompilasi Hukum
Islam itu merupakan syarat alternatif bagi seorang suami yang akan
beristri lebih dari satu. Artinya salah satu dari alasan tersebut harus
terpenuhi  untuk mengajukan permohonan poligami. Selain syarat
alternatif dalam izin poligami juga harus ada syarat kumulatif yaitu
dalam Pasal 5 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 jo. Pasal 58 ayat (1)

* Ahmad Rofig, op. cit, him. 141
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Kompilasi Hukum Islam. Di mana seluruh syarat kumulatif harus dapat
dipenuhi oleh suami yang akan melakukan poligami.*?

3. Prosedur poligami

Memang Islam tidak mengatur prosedur atau tata cara secara pasti
dalam berpoligami, akan tetapi di Indonesia dalam Undang-Undang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam mengatur hal tersebut.** Dalam
Pasal 40 Peraturan Pemerintah Nomer 9 Tahun 1975 menyebutkan
“Apabila seorang suami bermaksud untuk beristri lebih dari seorang,
maka ia wajib mengajukan permohonan secara tertulis kepada
pengadilan”. Dan di dalam Pasal 56 KHI menyebutkan:

a. Suami yang hendak beristri lebih dari satu orang harus mendapat izin
dari Pengadilan Agama.

b. Pengajuan permohonan izin dimaksud pada ayat (1) dilakukan
menurut tata cara sebagaimana diatur dalalm Bab VIII Peraturan
Pemerintah Nomer 9 Tahun 1975.

c. Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga atau keempat
tanpaAiszin dari Pengadilan Agama, tidak mempunyai kekuatan hukum
tetap.

Pengadilan Agama hanya memberi izin kepada suami yang akan
beristri lebih dari seorang apabila dapat memenuhi alasan yang sesuai
Pasal 4 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974 jo. Pasal 57 Kompilasi Hukum

Islam, yaitu:

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri.

b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
sembuhkan.

c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan.*®

8 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, op. cit, him. 164
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Setelah menerima permohonan izin poligami, maka Pengadilan
Agama memeriksa berkas yang sesuai dengan Pasal 41 PP No 9 Tahun
1975 yang berbunyi:

a. Ada atau tidaknya alasan yang memungkinkan seorang suami kawin
lagi yang meliputi keadaan seperti Pasal 4 ayat (2) UU No. 1 Tahun
1974 jo. Pasal 57 KHI.

b. Ada atau tidaknya persetujuan dari istri, baik persetujuan lisan
maupun tertulis, apabila persetujuan tersebut berupa persetujuan lisan
maka harus diucapkan di depan sidang pengadilan.

c. Ada atau tidaknya kemampuan suami dalam menjamin keperluan
hidup istri-istri dan anak-anak, dengan memperhatikan:

i. Surat keterangan mengenai penghasilan suami yang
ditandatangani oleh bendahara tempat bekerja, atau
Ii.  Surat keterangan pajak penghasilan, atau
iii.  Surat keterangan lain yang dapat diterima oleh pengadilan

d. Ada atau tidaknya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap
istri-istri dan anak-anak mereka dengan pernyataan atau janji dari
suami yang dibuat dalam bentuk yang ditetapkan.*’

Mengenai persetujuan istri atau istri-istri dapat diberikan secara
tertulis atau dengan lisan, meskipun telah ada persetujuan tertulis,
persetujuan ini dipertegas dengan persetujuan lisan pada saat sidang
pengadilan.*

Apabila pengadilan berpendapat bahwa cukup alasan bagi
pemohon untuk beristri lebih dari seorang, maka pengadilan memberikan
putusannya yang berupa izin untuk beristri lebih dari seorang (Pasal 43
PP No. 9 Tahun 1975). Jadi pada dasarnya pengadilan dapat memberi
izin kepada suami untuk beristri lebih dari seorang apabila dikehendaki
oleh pihak bersangkutan (Pasal 3 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974).

Dalam hal istri tidak mau memberikan persetujuan, dan
permohonan izin untuk beristri lebih dari satu orang sudah memenuhi

salah satu alasan yang diatur dalam Pasal 4 ayat (1) UU No. 1 Tahun

4" peraturan Pemerintah No 9 tahun 1975, him. 12
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1974 jo. Pasal 57 Kompilasi Hukum Islam, Pengadilan Agama dapat
menetapkan pemberian izin setelah memeriksa dan mendengar
keterangan istri yang bersangkutan di persidangan Pengadilan Agama,
dan terhadap penetapan ini istri atau suami dapat mengajukan banding
atau kasasi (Pasal 59 KHI). Apabila suami belum mendapat izin poligami
dari pengadilan yang mempunyai hukum tetap, maka menurut ketentuan
Pasal 44 PP No. 9 Tahun 1975 Pegawai Pencatat Nikah dilarang untuk
melakukan pencatatan perkawinan seorang suami yang akan beristri
lebih dari seorang sebelum adanya izin dari pengadilan.*®

Dalam perspektif metodologis, pengaturan ketentuan hukum
mengenai poligami yang dilakukan atas kehendak yang bersangkutan
melalui izin Pengadilan Agama, setelah dibuktikan izin istri atau istri-
istri, dimaksudkan untuk merealisasikan kemaslahatan. Yaitu untuk
terwujudnya cita-cita dan tujuan perkawinan, rumah tangga yang kekal
dan abadi yang diridhai Allah Swt. Berdasarkan cinta dan kasih sayang
(mawaddah wa rahmah).>®

Kendatipun demikian, kebolehan poligami sebagai alternatif,
terbatas hanya sampai empat orang istri. Ini ditegaskan dalam Pasal 55
Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, yaitu:

a. Beristri lebih dari satu orang pada waktu bersamaan, terbatas hanya
sampai empat orang istri.

b. Syarat utama beristri lebih dari seorang, suami harus mampu berlaku
adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya.

c. Apabila syarat utama yang disebut pada ayat (2) tidak mungkin
dipenuhi, suami dilarang beristri lebih dari satu orang.**

B. PERNIKAHAN HAMIL
Pengertian kawin hamil (at-tazawuz bi al-hamil) yaitu perkawinan

seorang pria dengan seorang yang sedang hamil; yaitu dihamili dulu baru

9 Ibid, him. 143-144
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dinikahi, atau dihamili oleh orang lain baru dinikahi oleh orang yang bukan

menghamilinya. Ketentuan hukum tentang pernikahan hamil dapat dikemukakan

mengenai sah atau tidaknya pernikahan, serta boleh tidaknya melakukan
senggama dan kedudukan nasab (keturunan) bayi yang dlahirkan.>?

Ulama mazhab Al-arba’ah telah sepakat menetapkan bahwa pernikahan
hamil adalah sah, dan boleh mengadakan senggama. lbnu Hazm berpendapat:
keduanya boleh dinikahkan dan boleh mengadakan senggama bila ia telah
bertaubat dan mengalami hukuman cambuk (dera), karena keduanya telah
berzina. Adapun hukum pernikahan seorang laki-laki dengan perempuan yang
hamil oleh orang lain, maka ulama berpendapat sebagai berikut:

a. Menurut Abu Yusuf, keduanya tidak boleh dinikahkan karena bila
dinikahkan maka pernikahannya fasid dan batal.

b. Menurut Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani, pernikahannya sah, tapi
diharamkan baginya mengadakan senggama hingga bayi yang dikandungnya
lahir.

c. Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i, pernikahan seorang laki-laki
dengan wanita yang telah hamil oleh orang lain adalah sah, karena tidak
terikat oleh pernikahan dengan orang lain. Dan boleh pula menggaulinya
karena tidak mungkin naab (keturunan) bayi yang dikandung itu ternodai
oleh sperma suaminya. Maka bayi tersebut bukan keturunan orang yang
mengawini ibunya.

Di indonesia ketentuan pernikahan hamil diatur dalam Pasal 53
Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi sebagai berikut:

1) Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yang
menghamilinya

2) Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya.

52 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, Jakarta: Prenadamedia Grup, 2016, him. 89
> Ibid, him. 90-91



3) Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir.

Pernikahan hamil dalam KHI sengaja dirumuskan dengan singkat dan bersifat

umum. Maksudnya untuk memberi keleluasaan bagi Pengadilan untuk mencatat

dan menemukan asas-asas baru melalui terobosan dan konstruksi yang lebih

aktual dan rasional.

C. MAQOSHIDU SYARI’AH
1. Pengertian

Istilah al-Maqasid adalah bentuk jamak dari kata bahasa Arab magsid,
yang menunjuk kepada tujuan, sasaran, hal yang diminati, atau tujuan akhir.
Istilah ini dapat disamakan dengan istilah ends dalam bahasa Inggris, telos
dalam bahasa Yunani, finalite dalam bahasa Perancis atau zweck dalam
bahasa Jerman. Adapun dalam ilmu syariat, al-magasid dapat menunjukkan
beberapa makna seperti al-hadaf (tujuan), al-garad (sasaran), al-matlub (hal
yang diminati), ataupun al-gayah (tujuan akhir) dari hukum Islam.>

Maqgashid Syariah secara istilah merupakan tujuan-tujuan syariat
Islam yang terkandung dalam setiap aturannya. Imam asy-Syathibi
mengungkapkan tentang syari’ah dan fungsinya bagi manusia bahwa syari’at
itu ditetapkan bertujuan untuk tegaknya (mewujudkan) kemashlahatan
manusia di dunia dan di akhirat. Sedangkan menurut An-Nabhani, magashid
syariah adalah adanya rahmat (maslahat) merupakan hasil pelaksanaan
syariat, bukan alasan dari penetapan syari’at.

Kesimpulannya adalah bahwa Magashid Syariah merupakan konsep
untuk mengetahui hikmah (nilai-nilai dan sasaran syara’ yang tersurat dan
tersirat dalam Al-Qur’an dan Hadist) yang ditetapkan oleh Allah SWT

terhadap manusia, adapun tujuan akhir hukum tersebut adalah untuk

% Jaser ‘Audah, Al-Magasid Untuk Pemula, terj. Ali Abdelmon’im, Yogyakarta: SUKA-Press
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mencapai mashlahah atau kebaikan dan kesejahteraan umat manusia baik di
dunia (dengan muamalah) maupun di akhirat (dengan agidah dan ibadah).>
2. Macam-macam

Apabila dipelajari secara seksama ketetapan Allah dan Rasul-Nya
yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadist yang sahih, maka dapat diketahui
tujuan hukum Islam. Sering dirumuskan bahwa tujuan hukum Islam adalah
kebahagian hidup manusia di dunia ini dan di akhirat kelak, dengan jalan
mengambil yang bermanfaat dan mencegah atau menolak yang mudharat
yaitu yang tidak berguna bagi kehidupan.

Dengan kata lain, tujuan hukum Islam adalah kemaslahatan hidup
manusia, baik rohani maupun jasmani, individual dan sosial. Kemaslahatan
itu tidak hanya untuk kehidupan dunia saja, melainkan untuk kehidupan
yang kekal di akhirat kelak, sehingga dapat dirumuskan bahwa ada lima
tujuan hukum Islam, yakni:

a. Memelihara Agama (Hifdz Ad-Din)

Islam menjaga dan melindungi hak serta kebebasan yang pertama
adalah berkeyakinan dan beribadah, setiap pemeluk agama berhak atas
agama dan mazhabnya, ia tidak boleh dipaksa untuk meninggalkannya
menuju agama atau mazhab lain, juga tidak boleh ditekan untuk
berpindah dari keyakinannya untuk masuk Islam.® Seperti firmannya
dalam (QS. AI-Baqgrah: 256)
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Artinya: “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar
dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar terhadap
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Thaghut®” dan beriman kepada Allah, maka sungguh dia telah
berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan
putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui” (QS. Al-
Bagarah: 256).

Ayat ini mengabarkan bahwa tidak boleh ada paksaan dan
tindakan kekerasan untuk masuk ke dalam agama. Iman itu tunduk dan
khudhu’ (patuh), untuk mencapai hal itu tidak bisa dilakukan dengan
paksaan atau tekanan tetapi harus dengan alasan atau penjelasan yang
menguatkan (meyakinkan). Barang siapa yang beriman di antara mereka
maka Allah Penolong yang mengeluarkannya dari gelapnya kekufuran
kepada cahaya keimanan dan barang siapa yang kufur atau ingkar
setelah adanya Nabi Muhammad Saw, maka setan-lah yang
menyesatkannya.> Firman Allah (QS. Al-Bagarah: 108)
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Artinya: “Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul
kamu seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada dahulu?
Dan barang siapa yang menukar iman dengan kekafiran,
maka sungguh orang itu telah sesat dari jalan yang lurus”

(QS. Al-Bagarah: 108)

b. Memelihara Jiwa (Hifdz An-Nafs)

Menjaga jiwa juga termasuk dharuriyatul-khamsi, dan agama
tidak akan bisa tegak jika tidak ada jiwa-jiwa yang menegakkannya.
Apabila hendak menegakkan agama, artinya harus menjaga jiwa-jiwa
yang akan menegakkan agama ini. Untuk tujuan ini, Islam melarang
pembunuhan dan pelaku pembunuhan diancam dengan hukuman gishas

(pembalasan yang seimbang) atau diyat (dend jiwa), sehingga dengan

%" Setan atau apa saja yang disembah selain dari Allah Swt
%8 Departemen Agama RI, op. cit, him. 79

% Muhammad Hasbi Ash-Shiddigy, op. cit, him. 285

% Departemen Agama R, op. cit, him. 33



demikian diharapkan agar orang sebelum melakukan pembunuhan untuk
berfikir terlebih dahulu, karena apabila yang dibunuh mati, maka si
pembunuh akan dihukum mati, atau jika orang yang di bunuh tidak mati
atau hanya cedera maka si pelaku juga akan cedera,®* seperti firman
Allah SWT (QS. Al-Bagarah:178-179) yang berbunyi:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
(melaksanakan) gisas®® berkenaan orang yang dibunuh.
Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya
dengan hamba sahaya, perempuan dengan perempuan. Tetapi
barang siapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah
dia mengikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebusan)
kepadanya dengan baik (pula). Yang demikian itu adalah
keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Barang siapa
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab
yang sangat pedih. Dan dalam gisas itu ada (jaminan)
kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang berakal, agar
kamu bertakwa”. (QS. Al-Bagarah:178-179).%°
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Artinya: “Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain), kecuali karena terlasah (tidak sengaja)®*
dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena

61 Zaini Dahlan dan Amir Syaifuddin dkk, Filsafat Hukum Islam, Jakarta: Direktorat Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, him. 56

62 Qisas adalah hukuman yang semisal dengan kejahatan yang dilakukan atas diri manusia

% Departemen Agama RI, op. cit, him. 52-53

% Seperti menembak burung terkena seorang mukmin.



tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba
sahaya yang beriman serta membayar diat® yang diserahkan
kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka
(keluarga terbunuh) bersedekah.®® Jika ia (si terbunuh) dari
kaum yang memusuhimu, padahal ia mukmin, maka
(hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang
mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka
(hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan
kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan
hamba sahaya yang mukmin. Barangsiapa yang tidak
memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa
dua bulan berturut-turut sebagai cara taubat kepada Allah.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS.
An-nisa’: 92).67

c. Memelihara Akal (Hifdz Al’Aql)

Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar hidayah dan
media kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat. Dengan akal,
manusia dapat memahami perintah yang disampaikan oleh Allah SWT
melalui Al-Quran, dengan akal pula manusia berhak menjadi pemimpin
di muka bumi dan dengannya manusia menjadi sempurna dan mulia
berbeda dengan makhluk lainnya.?® Allah SWT berfirman (QS. Al-Isra’:

70) yang berbunyi:
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Artinya: “Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan
Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri
mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
di atas banyak makhluk yang kami ciptakan dengan kelebihan
yang sempurna” (QS. Al-Isra’: 70).%

% “Diat” adalah pembayaran sejumlah harta karena sesuatu tindak pidana terhadap sesuatu
jiwa atau anggota badan.

% Bersedekah disini maksudnya, membebaskan si pembunuh dari pembayaran diat.

¢’ Departemen Agama RI, op. cit, him. 172

%8 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, op. cit, him. 91

% Departemen Agama RI, op. cit, him. 552



Tanpa adanya akal, manusia tidak mendapatkan pemuliaan yang
bisa mengangkatnya menuju barisan malaikat yang berada di alam yang
luhur. Melalui akalnya, manusia mendapatkan petunjuk menuju ma 'rifat
kepada Allah. Dengan akalnya, dia menyembah dan mentaati-Nya,
menetapkan kesempurnaan dan keagungan untuk-Nya. Maka dari itu
ada dua hal yang membedakan manusia dengan makhluk lain. Pertama,
Allah SWT telah menjadikan manusia dalam bentuk yang paling baik.
Akan tetapi bentuk yang indah tidak ada gunanya apabila tidak ada yang
kedua, yaitu akal. Jadi akal merupakan hal yang paling penting dalam
pandangan Islam. Oleh karena itu Allah SWT selalu memuji orang-
orang yang berakal.”® Karena fungsinya yang penting, Allah melarang
supaya tidak merusak akal yaitu Firman Allah SWT (QS. Al-Bagarah:
219)
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari
keperluan™. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berfikir.” (QS. Al-Bagarah: 219)."
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sholat,
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti
apa yang kamu ucapkan” (QS. An-nisa’: 43).”

ol Jee (s by 08Ty CliailTy udally 5l W) T5kale (il 1l
BENGENEEPaiNE

70 Zaini Dahlan dan Amir Syaifuddin dkk, op. cit, him. 60-61
™ Departemen Agama RI, op. cit, him. 65
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, sesungguhnya (meminum)khamar,
berjudi (berkorban untuk berhala), mengundi nasib dengan
panahadalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah  perbuatan-perbuatan  itu  agar  mendapat
keberuntungan” (QS. Al-Maidah: 90).”

d. Memelihara Keturunan (Hifdz An-Nasl)

Perlindungan Islam terhadap keturunan adalah dengan
mensyariatkannya pernikahan dan mengharamkan zina, menetapkan
siapa-siapa yang tidak boleh dikawini, bagaimana cara-cara perkawinan
itu dilakukan dan syarat-syarat apa yang harus dipenuhi, sehingga
perkawinan dianggap sah dan percampuran dua orang manusia yang
berlainan jenis tidak dianggap sebagai zina dan anak-anak yang lahir
dari hubungan suatu perkawinan dianggap sah dan menjadi keturunan
sah dari ayahnya. Allah sangat melarang zina dan perbuatan-perbuatan
yang membawa kepada zina karena merusak keturunan atau membunuh
nasab.”* Sebagaimana firman Allah dalam (QS. Al-Isra’: 32)
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Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk”. (QS. Al-Isra’:

32).75

Pengharaman zina tentu mempunyai makna yang sangat luas. Zina
diharamkan karena Islam menghendaki kemaslahatan bagi umatnya.
Jika zina dilegalkan, bagaimana hancurnya umat ini. Akan ada banyak
bayi yang tidak mempunyai ayah, aborsi pun akan menjamur. Tentu
masalah tersebut tidak akan muncul apabila ada aturannya. Dengan
diharamkannya zina maka nasab terselamatkan, serta banyak

kemaslahatan yang terjadi pada umat manusia. Untuk itu Islam memberi

" Ibid, him. 228
7 Zaini Dahlan dan Amir Syaifuddin dkk, op. cit, him. 71
> Departemen Agama RI, op. cit him. 544



hukuman yang berat bagi pelaku zina, Firman Allah SWT (QS. An-
Nur:2)
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Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dera, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman
kepada Allah dan hari akhir akhirat nanti, dan hendaklah
(pelaksanaa) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan
dari orang-orang yang beriman”. (QS. An-Nur: 2).”®
e. Memelihara Harta (Hifdz Al-Maal)

Pada hakikatnya semua harta benda itu kepunyaan Allah SWT.
Namun Islam juga mengakui hak pribadi seseorang, karena manusia
memiliki sifat tama’ terhadap harta benda, sehingga ingin
mengusahakannya dengan jalan apapun, maka Islam mengatur supaya
jangan sampai terjadi bentrokan antara satu dengan yang lain. Untuk itu
Islam mensyari’atkan peraturan-peraturan mengenai mu’amalat, seperti
jual beli, sewa menyewa, gadai dan lain sebagainya, serta melarang
penipuan dan riba.”’

Memelihara harta bisa dilakukan dengan mencegah perbuatan
yang menodai harta, seperti pencurian dan ghasab, mengatur sistem
mua’malat atas dasar keadilan dan kerelaan, dan berusaha
mengembangkan harta kekayaan dan menyerahkannya ke tangan yang
mampu menjaga dengan baik. Mencegah agar tidak dimakan di antara

sesama manusia dengan cara yang batil, tidak dengan cara yang

" Ibid, him. 683
"7 Zaini Dahlan dan Amir Syaifuddin dkk, op. cit, him. 83



dihalalkan oleh Allah SWT.” Firman Allah (QS. Al-Maidah: 38) yang
berbunyi:
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Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,

potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa

yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-
Maidah: 38).”

Firman Allah (QS. Al-Bagarah: 188)
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Artinya: “Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan
jalan yang batil. Dan janganlah kamu menyuap dengan harta
itu kepada para hakim, dengan maksud agar kamu dapat
memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa,

padahal kamu mengetahuinya”. (QS. Al-Bagarah: 188).%°

3. Perlindungan Nasab Dalam Poligami

Pada hakikatnya anak adalah anugerah yang Allah berikan kepada
manusia (orang tua).®* Di antara amanat yang terbesar yang tidak boleh
dikhianati adalah amanat berupa anak-anak. Karena di samping menjadi
buah hati, anak juga merupakan belahan jiwa serta perhiasan hidup di
dunia.®? Ketika nasab merupakan fondasi kekerabatan dalam keluarga, maka

Islam memberikan perhatian yang sangat besar untuk melindungi nasab dari

® Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, terj. Saefullah Ma’shum dkk, Jakarta: Pustaka
Firdaus, hIm. 551

® Departemen Agama RI, op. cit, him. 212

% Ibid, him. 56

81 Fajar Kurnianto, Jernihnya Mata Air Islam, Jakarta: Gramedia, 2010, him. 75

8 Abdul Aziz al-Fauzan, Fikih Sosial (Tuntunan dan Etika Hidup Bermasyarakat), terj. Imam
Firdaus, Jakarta: Qisthi Press, 2007, him. 196



segala sesuatu yang menyebabkan percampuran atau menghinakan
kemuliaan nasab.®®

Agar nasab tetap mulia maka Islam membolehkan pernikahan
poligami. Dengan demikian, dituntut adanya lembaga perkawinan yang
teratur, pencegahan akan terjadinya percerian, serta pencegahan terhadap
perbuatan yang merusak citra diri, baik perbuatan gadzaf maupun zina.
Sebab hal itu dapat menodai amanat yang dititipkan Allah SWT kepada
masing-masing diri orang laki-laki dan perempuan agar melahirkan
keturunan, sehingga dapat terhindar dari kepunahan dan hidup dalam
suasana tentram dan sejahtera.®*

Salah satu hikmah di dalam poligami adalah untuk mendapatkan
keturunan bagi suami yang subur akan tetapi istrinya mandul atau tidak
dapat memberikan keturunan.*® Sehingga demi memelihara nasab dari
seorang laki-laki serta untuk menghindari adanya free sex, maka Islam
membolehkan adanya poligami. Dalam permasalahan zina, bukan zinanya
saja yang diharamkan, melainkan hal-hal yang mendekati zina juga dilarang.
Firman Allah SWT (QS. An-Nur: 30-31):
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Artinya: “Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: “hendaklah mereka
manahan pandangannya dan memelihara kemaluannya, yang
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah
maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. Katakanlah kepada
wanita yang beriman: ‘“hendaklah mereka pandangannya dan
memelihara kemaluannya dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya kecuali yang (biasa) nampak daripadanya....” (QS.
An-Nur; 30-31).%¢

8 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, op. cit, him. 143
8 Muhammad Abu Zahrah, op. cit, him. 551

8 Masjfuk Zuhdi, op. cit, him. 16

8 Departemen Agama RI, op. cit, him.690-691



Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang beriman untuk selalu
menjaga aurat serta pandangan agar menjaga kesuciannya. Bagi para pelaku
zina, baik itu pria dan wanita menurut hukum pidana Islam dapat diancam
dengan hukuman had. Hanya dibedakan hukumannya, yakni apabila zina
dilakukan oleh pelaku yang belum kawin diancam dengan hukuman dera
seperti dengan pukulan tongkat, tangan atau sepatu, hukuman dera dengan
cara apapun tidak boleh berakibat fatal terhadap yang didera. Sedangkan
bagi pelaku yang telah menikah diancam dengan hukuman rajam.®” Hal ini
berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw:
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Artinya: “Dari Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada
kami, Husyaim telah mengabarkan kepada kami, dari Manshur,
dari Al-Hasan, dari Hithan bin Abdullah Ar-Ragasyi, dari
Ubadah bin Ash-Samit, ia berkata, Rasullahi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda: Ambillah (hukum) dariku, ambillah (hukum)
dariku, Allah telah memberi jalan bagi mereka (wanita-wanita
yang berzina); (hukuman perzinahan) antara laki-laki dan
peremupuan yang masih lajang adalah dicambuk seratus kali dan
diasingkan setahun. Sedangkan antara laki-laki dan perempuan

telah menikah adalah dicambuk seratus kali dan dirajam”

Islam melarang zina karena mengandung bahaya besar bagi pelakunya
sendiri dan bagi masyarakat, antara lain sebagai berikut
a. Pencemaran kelamin dan pencemaran nasab, padahal Islam sangat

menjaga kesuciaan/kehormatan kelamin dan kemurnian nasab.

8 Masjfuk Zuhdi, op. cit, him. 35
8 Imam Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, op. cit, Juz-6, him. 156-160, Nomer
Hadits: 1690



b. Penularan penyakit yang sangat bahaya, seperti AIDS yang diakibatkan
oleh zina atau free sex.

c. Ada keretakan dalam keluarga yang bisa berakibat perceraian karena
suami atau istri berbuat selingkuh (zina).

d. Teraniayanya anak-anak yang tidak berdosa akibat pelaku orang tuanya

yang berzina, karena akan menyandang sebutan anak zina.*

Begitu bahayanya perbuatan zina, sehingga apabila ada seorang laki-
laki yang sudah mampu untuk menikah maka diwajibkan untuk segera
menikah, begitulah Islam mengaturnya. Karena betapa pentingnya

melindungi kesucian nasab untuk kemaslahatan orang banyak.

% Ibid, him. 36-37



